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Abstrak

Latar belakang: Kualitas hidup yang baik akan tercipta salah satunya melalui kegiatan yang positif. Banyak kegiatan
positif yang dapat dilakukan anak remaja salah satunya dengan berolahraga. Ditinjau dari pengertian, tujuan dan manfaat
olahraga, olahraga merupakan kegiatan yang positif jika dilakukan dengan benar dan baik. Dalam olahraga terdapat nilai-
nilai yang positif diantaranya; kejujuran, fair play, sportif, empati, simpati, sikap mental yang baik, tanggung jawab,
menghormati orang lain, disiplin, motivasi, dan kerjasama. Metode: Kegiatan pengabdian ini berbentuk Community-
Based Participatory Research (CBPR). Desain dalam penelitian pengabdian ini menggunakan pre-test post-test group
design. Teknik pengambilan data dalam penelitian pengabdian ini menggunakan teknik observasi, kuesioner (angket),
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan terkait teknik pengambilan data yaitu; panduan observasi,
penyebaran angket, panduan wawancara, dan kamera/analisis dokumen-dokumen sebelumnya. Dalam penelitian
pengabdian ini menjelaskan pentingnya berolahraga dengan hasil penelitian terdapat peningkatan dari tiga indikator
(pemahaman, motivasi, dan ketertarikan) sebanyak 22,71%. Kesimpulan: Pentingnya kegiatan positif terhadap siswa
SMP dengan tujuan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan oleh orang tua maupun guru di sekolah, dan
terciptanya siswa yang berkarakter baik. Salah satu kegiatan positif tersebut yaitu melakukan olahraga di waktu luang.
Alangkah lebih baiknya kalau setiap sekolahan memberikan dukungan penuh terhadap siswa untuk melakukan kegiatan
olahraga dengan menyediakan sarana prasarana seperti ekstrakurikuler.

Kata kunci: kegiatan positif, olahraga, siswa

Abstract

Background: A good quality of life will be created, one of which is through positive activities. There are many positive
activities that teenagers can do, one of which is by exercising. In terms of the understanding, goals and benefits of sports,
exercise is a positive activity if done correctly and well. In sports, there are positive values including; honesty, fair play,
sportsmanship, empathy, sympathy, good mental attitude, responsibility, respect for others, discipline, motivation,
cooperation, and others. Methods: The service activity is Community-Based Participatory Research (CBPR). The design
in this service research uses a pre-test and post-test group design. Data collection techniques in this service research use
observation techniques, questionnaires (questionnaires), interviews, and documentation. The instruments used related to
data collection techniques are; an observation guide, questionnaire dissemination, interview guide, and camera/analysis
of previous documents. This dedicated research explained the importance of exercise with the results of the study there
was an increase in three indicators (understanding, motivation, and interest) by as much as 22.71%. Conclusion: The
importance of positive activities for junior high school students with the aim of avoiding things that are not desired by
parents and teachers at school, and the creation of students with good character. One of these positive activities is doing
sports in my spare time. It would be better if every school provided full support for students to carry out sports activities
by providing infrastructure such as extracurriculars.

Keywords: positive activities, sports, student

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa [1]. Pada masa ini, remaja mengalami berbagai macam perubahan, baik secara fisik
(menstruasi pada anak perempuan dan mimpi basah pada anak laki-laki) maupun psikologis dan
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emosional. Banyaknya perubahan yang terjadi pada masa remaja menyebabkan mereka merasa penuh
dengan guncangan dan tantangan [2]. Anak berusia 13 sampai 15 tahun memasuki masa shock yang
kedua (syok pertama pada usia 3-4 tahun) menimbulkan perubahan nyata dalam perilaku anak.
mereka sendiri menyebabkan reaksi emosional dan perilaku yang ekstrim pada anak-anak [3].
Perilaku sering kali bermanifestasi dalam kemampuan membela diri sendiri, melakukan berbagai hal
secara mandiri, dan merasa tidak terlalu membutuhkan bantuan orang lain, yang seringkali
menimbulkan antipati ketika pekerjaan orang tidak memuaskan jalan [4,5].

Masa remaja mempunyai ciri khas dalam kehidupan, yaitu terjadinya tiga perubahan mendasar
pada masa remaja, yaitu perubahan biologis, kognitif, dan sosial. Namun yang paling menarik dan
sering ditekankan oleh para ahli adalah perubahan kognitif pada masa remaja. [6]. Dalam hal ini
remaja mulai mampu berpikir abstrak (memikirkan sesuatu yang belum terjadi namun akan terjadi)
seperti orang dewasa. Namun dibalik perubahan kognitif tersebut, remaja juga mengalami masa-masa
perkembangan emosi yang kurang stabil seperti yang telah dijelaskan di atas [7]. Dalam hal ini remaja
mulai mampu berpikir abstrak (memikirkan sesuatu yang belum terjadi namun akan terjadi) seperti
orang dewasa. Namun dibalik perubahan kognitif tersebut, remaja juga mengalami masa-masa
perkembangan emosi yang kurang stabil seperti yang telah dijelaskan di atas [8].

Istilah olah raga terdapat dalam bahasa jawa yaitu olahrogo. Olah artinya melatih menjadi
kompeten, sedangkan rogo artinya tubuh. Oleh karena itu, olahraga merupakan salah satu bentuk
pendidikan individu dan masyarakat yang mengutamakan aktivitas jasmani yang dilakukan secara
sadar dan sistematis agar bermutu [9]. Olah raga pada dasarnya bertujuan untuk menyehatkan tubuh
dan memastikan organ tubuh selalu sehat [10]. Olah raga sangatlah penting, karena di dalam tubuh
yang kuat terdapat pikiran yang sehat. Secara umum olahraga sebagai aktivitas fisik sangat penting
untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari atau dengan gerakan terarah atau gerakan penting
lainnya untuk bergerak [11,12]. Pada mulanya olahraga hanya dilakukan untuk mengisi waktu luang,
sehingga olahraga dimainkan untuk bersenang-senang, bersantai dan tanpa batasan atau aturan
apapun [13]. Olahraga dilakukan secara informal dalam hal lokasi latihan, peraturan dan jam
operasional. Namun seiring dengan berkembangnya kebutuhan dan kemampuan manusia yang
semakin meningkat, ditandai dengan terus berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang
dilakukan manusia, maka kegiatan olah raga sudah tidak ada lagi, hanya dilakukan untuk tujuan
rekreasi tetapi sudah berkembang menjadi kegiatan kompetitif [14].

Olah raga di sekolah merupakan kebutuhan siswa yang wajib dilakukan di sekolah, karena jika
tidak maka akan mudah terserang berbagai penyakit. Saat ini olahraga sudah dimasukkan ke dalam
mata pelajaran sekolah atau biasa disebut pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani sangat membantu
dalam mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan motorik, sportivitas, dan kemampuan
fisiknya, sekaligus membantu mereka dalam menerapkan pola hidup sehat agar siswa tersebut selalu
baik-baik saja. Siswa yang berprestasi melalui olahraga atletik tidak hanya mengikuti mata pelajaran
wajib di sekolah saja, namun pihak sekolah juga menyediakan fasilitas berupa kegiatan
ekstrakurikuler untuk membantu siswa agar aktif dan sukses dalam kegiatan non akademik [15-17].
Menjadi siswa yang sehat, bugar dan ceria adalah yang diharapkan oleh para orang tua. Kegiatan
olahraga di sekolah menjadi cukup potensial untuk ditelusuri lebih lanjut.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi pentingnya
kegiatan olahraga dalam kegiatan positif siswsa SMP Muhammadiyah 2 Kebumen. Kegiatan ini
dilaksanakan secara langsung pada hari sabtu 28 Januari 2023 dengan jumlah siswa sebanyak 250
orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Community-Based
Participatory Research (CBPR), dimana perguruan tinggi dan mitra bekerjasama untuk
menyelesaikan masalah yang sudah dikaji sebelumnya. Fungsi dari metode CBPR yaitu; knowledge
production (produksi pengetahuan), community mobilization (mobilisasi komunitas), dan knowledge
mobilization (mobilisasi pengetahuan). Kesepakatan yang terjadi diambil dengan cara outreacting.
Desain dalam penelitian pengabdian ini menggunakan pre-test post-test group design [18].

Teknik pengambilan data dalam penelitian pengabdian ini menggunakan teknik observasi,
kuesioner (angket), wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan terkait teknik
pengambilan data yaitu; panduan observasi, penyebaran angket, panduan wawancara, dan
kamera/analisis dokumen-dokumen sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan tim
pengabdian bersama mitra diantaranya sebagai berikut:

Tabel 1. Langkah-langkah Pelaksanaan Kegiatan

No Tahapan Keterangan

1 Analisis Pada tahap ini melakukan wawancara dan observasi terkait kebutuhan mitra.
Kebutuhan Tim pengabdi bekerja sama dengan kepala sekolah dan guru olahraga dan
Mitra senam rekreasi di SMP Muhammadiyah 2 Kebumen untuk mengidentifikasi

permasalahan dengan mitra. Setelah mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi, tim pengabdian bersama mitra mengidentifikasi permasalahan
utama yang paling relevan dan mendesak yang dihadapi oleh mitra.
Kemudian tentukan solusi mana yang harus diterapkan.

2 Persiapan Pada tahap ini melakukan koordinasi terkait pelaksanaan kegiatan yang
sudah disepakati dan dirumuskan dari masalah-masalah yang sudah dibahas
sebelumnya. Persiapan dari tim pengabdian yaitu; menyiapkan materi,
menyiapkan pemateri, dan menyiapkan bahan kegiatan. Persiapan dari mitra
yaitu; menyiapkan sarana dan prasarana dan menyiapkan objek yang
bersangkutan.

3 Pelaksanaan Pada tahap ini melaksanakan kegiatan pemaparan atau sosialisasi dengan
tema olahraga sebagai kegiatan positif pada siswa SMP Muhammadiyah 2
Kebumen yang dilakukan di SD Muhammadiyah Kebumen pada hari sabtu
tanggal 28 Januari 2023.

4 Evaluasi dan Pada tahap ini melaksanakan kegiatan evaluasi terhadap minat siswa dengan

Tindak Lanjut  kegiatan positif. Serta menindaklanjuti hasil dari program kegiatan tersebut
dengan membuat/menyediakan sarana dan prasarana ekstrakurikuler
disekolahan yang terkait untuk mengisi waktu luang siswa dengan kegiatan
positif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Kebumen. Sebanyak 250 siswa
sangat antusia mengikuti kegiatan (Gambar 1).

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian

Angket yang disebarkan kepada siswa berjumlah 30 pertanyaan/pernyataan dengan tiga
indikator (pemahaman, motivasi, dan ketertarikan/minat). Hasil data tersebut mengetahui jumlah,
mean, standar. deviasi, dan persentase dari pre-test, post-test, dan peningkatannya setelah diberikan
program kegiatan pengabdian ini. Hasil analisis data pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel 2,
hasil analisis data peningkatannya dapat dilihat pada tabel 3, dan diperjelas dengan grafik dari setiap
perlakuan tesnya.

Tabel 2. Analisis Data Pre-test dan Post-test (n=250)

Data Pre-test Data Post-test
Indikator Jumlah  Mean Standar. Persentase Jumlah  Mean Stanfjar. Persentase
Deviasi % Deviasi %
Pemahaman 6.571 2,63 0,16 52,57 9.169 3,67 0,16 73,35
Motivasi 6.490 2,60 0,19 51,92 9.199 3,68 0,17 73,59
Ketertarikan/Minat ~ 6.043 2,42 0,20 48,34 9.252 3,70 0,19 74,02
Total 19.104 2,55 0,08 50,94 27.620 3,68 0,04 73,65

Hasil pre-test dan post-test dari jumlah siswa 250 orang siswa, dimana masing-masing data
tersebut ada tiga indikator yang diteliti, diantaranya; indikator pemahaman siswa, motivasi siswa, dan
ketertarikan/minat siswa terhadap olahraga yang bertujuan untuk mengisi waktu luang siswa dengan
kegiatan yang positif. Ketiga indicator yang diukur mengalami kenaikan setelah para siswa
mendapatkan materi sosialisasi (Tabel 2).

Terdapat peningkatan indikator pengamatan yang cukup tinggi terhadap sosialisasi olahraga
sebagai kegiatan positif siswa dalam mengisi waktu luang. Peningkatan dari data pre-test dan data
post-test dengan jumlah siswa sebanyak 250 orang yaitu; indikator pemahaman siswa terhadap
olahraga sebagai kegiatan positif dengan jumlah 2.598, mean 1,04, standar. deviasi 0,01, dengan
persentase peningkatannya 20,78%. Indikator motivasi siswa terhadap olahraga sebagai kegiatan
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positif dengan jumlah 2.709, mean 1,08, standar deviasi 0,01, dengan persentase peningkatannya
21,67%. Indikator ketertarikan/minat siswa terhadap olahraga sebagai kegiatan positif dengan jumlah
3.209, mean 1,28, standar. deviasi 0,01, dengan persentase peningkatannya 25,67%. Total dari tiga
indikator terhadap olahraga sebagai kegiatan positif menghasilkan jumlah data 8.516, mean 1,14,
standar. deviasi 0,05, dengan persentase peningkatannya 22,71%.
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Gambar 2. Persentase Data Pre-test

Pendidikan jasmani pada hakikatnya merupakan bagian integral dari keseluruhan sistem
pendidikan, yang ditujukan untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran, berpikir Kritis,
kestabilan emosi, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan mental melalui aktivitas jasmani dan
olahraga [19]. Dalam meningkatkan terwujudnya pendidikan sebagai proses pembangunan manusia
sepanjang hayat, peranan pendidikan jasmani menjadi penting karena memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman hidup, belajar melalui
aktivitas jasmani, permainan, dan latihan olahraga. cara yang sistematis. Pemberian pengalaman
belajar dimaksudkan untuk menumbuhkan dan menunjang pola hidup sehat dan aktif sepanjang
hidup. Pendidikan jasmani merupakan sarana untuk mendorong pengembangan keterampilan
motorik, kemampuan jasmani, pengetahuan, penalaran, penghayatan nilai (sikap-pikiran-emosional-
masyarakat) [20]. Dalam meningkatkan terwujudnya pendidikan sebagai proses pembangunan
manusia sepanjang hayat, peranan pendidikan jasmani menjadi penting karena memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman hidup, belajar
melalui aktivitas jasmani, permainan, dan latihan olahraga. cara yang sistematis. Pemberian
pengalaman belajar dimaksudkan untuk menumbuhkan dan menunjang pola hidup sehat dan aktif
sepanjang hidup. Pendidikan jasmani merupakan sarana untuk mendorong pengembangan
keterampilan motorik, kemampuan jasmani, pengetahuan, penalaran, penghayatan nilai (sikap-
pikiran-emosional-masyarakat) [21].
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Bermain merupakan kegiatan yang populer bagi anak-anak. Melalui berbagai permainan yang
dimainkan anak, banyak fungsi psikologis yang dapat dikembangkan. Kecepatan berpikir, kestabilan
emosi, sportivitas, penghormatan terhadap aturan dan banyak ciri kepribadian lainnya dapat
dikembangkan. Memang benar, dalam acara olah raga pada khususnya dan kegiatan olah raga pada
umumnya, banyak acara yang dapat menstimulasi perkembangan mental anak, termasuk proses
berpikir, kestabilan emosi dan ciri-ciri kepribadian yang dapat dibenarkan dan diterima oleh
Perusahaan [22]. Dalam suatu kegiatan olahraga akan terjalin hubungan antara pelatih dengan
pemain, hubungan pemain dengan pemain, pemain dengan wasit, wasit dengan pelatih, yang
semuanya itu akan menciptakan suasana yang mendidik. Disiplin akan terbentuk di sini, dengan
memahami etika dan sportivitas setiap orang, serta dengan memahami lingkungan. Sebab kalau
dicermati sebenarnya dalam olahraga siapa pun yang berlatih harus melakukan apa yang diinginkan
masyarakat. Misalnya dalam bidang olah raga, sportivitas, loyalitas, dan lain-lain. adalah kebutuhan
hidup bermasyarakat, sportivitas, kesetiaan, dan sebagainya. diminta. Oleh karena itu terbuka peluang
untuk bertanya, sehingga jelas bahwa melalui kegiatan di bidang kajian olahraga pertumbuhan dan
perkembangan mental anak dapat distimulasi melalui permintaan serupa. Manusia pada dasarnya
suka bermain. Melalui acara olahraga ini banyak hal positif yang dapat berkontribusi terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pribadi. Oleh karena itu, penting bagi anak untuk mengikuti
berbagai kegiatan yang dapat mendatangkan kegembiraan di kemudian hari. Mengisi waktu luang
merupakan persoalan yang banyak direnungkan oleh para pemimpin pendidikan. Banyak anak yang
mengisi waktu luangnya dengan kegiatan yang terkadang merugikan masyarakat. Memang benar,
anak-anak tidak memiliki cukup hal-hal yang diperlukan dan berguna untuk kehidupannya di masa
depan. Terutama kegiatan yang bisa dilakukan di waktu senggang. Bidang kajian olahraga melalui
pendidikan olahraga dapat memberikan pengalaman berupa kegiatan menyenangkan yang dapat
digunakan di waktu luang. Dengan menguasai berbagai macam kegiatan olahraga, anak akan dapat
memilih sendiri kegiatan yang benar-benar disukainya dan sesuai dengan minatnya, sehingga di
waktu luangnya ia tidak kebingungan melakukan apa [23]. Melengkapi waktu luang dengan aktivitas
olahraga tidak hanya membantu menjaga kesehatan tubuh, namun juga sangat baik untuk penyegaran
dan tenaga. Maka di sini terlihat jelas bahwa tumbuh kembangnya hobi acara gaming dimulai dari
kehidupan sekolah melalui olahraga yang bersifat edukatif. Siswa menikmati manfaat dan nilai-nilai
dalam kehidupannya, terutama di waktu luangnya.

Pendidikan di sekolah salah satunya adalah ekstrakurikuler olah raga seperti bola basket, sepak
bola, bola voli, pencak silat, dan lain-lain. Mata kuliah olah raga tambahan berkaitan dengan aktivitas
fisik peserta didik yang meliputi nilai-nilai seperti fair play, empati, kerjasama, disiplin, toleransi,
sikap, dan lain-lain. Maka dengan mengikuti kegiatan non olah raga maka secara tidak langsung nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya akan mencapai karakteristik siswa melalui permainan atau
pertandingan, berbeda dengan kegiatan non olah raga yang memerlukan penjelasan tentang nilai-nilai
yang dimiliki siswa. aktivitas Kegiatan Non Olah Raga Selain sebagai kegiatan rekreasi yang
bermanfaat bagi siswa, olahraga sendiri juga bertujuan untuk mengembangkan perilaku sosial seperti
kerjasama, kedermawanan, kompetisi, empati, pengabdian, kebaikan, kepemimpinan dan bela diri.
Kursus olahraga tambahan yang dirancang untuk meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan
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gerak, berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, kestabilan emosi, fungsi moral, aspek hidup
sehat dan pengenalan lingkungan yang bersih [24].

Dua kegiatan olah raga yang berbeda dilakukan di sekolah yaitu kegiatan olah raga intra sekolah
dan kegiatan olah raga ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga ini berlangsung
berdasarkan kurikulum sekolah yang ada dan dimasukkan dalam pembelajaran di kelas. Sebaliknya,
kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar sekolah dan biasanya dilakukan pada sore hari [25].
Aktivitas fisik di sekolah merupakan salah satu wadah terlaksananya kegiatan olahraga, sehingga
untuk harapan masa depan olahraga di Indonesia perlu diproduksi wadah dalam jumlah yang cukup,
agar semua masyarakat mempunyai kesempatan yang sama dalam berolahraga dan pemulihan. sehat
dan sejalan dengan konsep “olahraga untuk semua”, hal ini sejalan dengan motto “olahraga untuk
memasyarakatkan dan membangun masyarakat” yang dicanangkan oleh Presiden Soeharto pada hari
Olahraga Nasional Indonesia tahun 1983 [26]. Pembelajaran di luar olahraga merupakan salah satu
bentuk kegiatan ekstrakurikuler positif yang diakui oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
yang salah satu tujuannya adalah untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa tentang
keterkaitan berbagai mata pelajaran, mengarahkan bakat dan minat, serta melakukan upaya lebih
lanjut untuk mengembangkan pribadi yang utuh. Kegiatan non-olahraga tergolong kegiatan
tambahan, sehingga peranan kegiatan non-olahraga disini adalah sarana pembinaan jasmani, rohani,
dan sosial, yang pertumbuhan dan perkembangannya diharapkan ke arah yang positif [27]. Mereka
yang menerapkan pendidikan jasmani di sekolah dapat merasakan banyak manfaat dan nilai. Nilai-
nilai pendidikan jasmani adalah: 1) belajar bermain dengan baik, 2) belajar berteman dan hidup
bersama orang lain, 3) bersenang-senang, 4) keterhubungan dengan kegiatan pendidikan jasmani, 5)
belajar hidup sehat, 6) mempunyai keberanian untuk jujur, 7) mengembangkan ketrampilan fisik,
peraturan olah raga, 8) mengembangkan sikap yang baik, 9) mencari teman baru, 10) belajar
bertanggung jawab, 11) membantu menjaga berat badan yang tepat, 12) mengembangkan
keterampilan-keterampilan untuk kehidupan selanjutnya, 13) belajar mengikuti instruksi, 14)
mengembangkan rasa percaya diri, 15) belajar memberi dan menerima, dan 16) mengembangkan
perasaan bahwa selalu ingin melakukan pekerjaan dengan baik [28,29].

Menjadikan aktivitas fisik sebagai aktivitas positif bagi siswa, yang bertujuan untuk mencegah
siswa melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Setelah melakukan
kegiatan tersebut, siswa diharapkan dapat belajar bagaimana menjadikan olahraga sebagai hobi atau
passion. Kualitas hidup yang baik salah satunya melalui tindakan positif. Banyak aktivitas positif
yang bisa dilakukan remaja, salah satunya adalah berolahraga. Ditinjau dari makna, tujuan dan
manfaatnya, olahraga merupakan suatu kegiatan yang positif apabila dilakukan dengan benar dan
baik. Olahraga mempunyai nilai positif diantaranya; kejujuran, integritas, sportivitas, empati, kasih
sayang, sikap mental yang baik, tanggung jawab, menghargai orang lain, disiplin, motivasi, dan
kerjasama. Olahraga tidak hanya menyangkut tubuh, tetapi juga pikiran, karena kedua aspek ini saling
berhubungan dan mempengaruhi.

KESIMPULAN

Pentingnya kegiatan positif terhadap siswa SMP dengan tujuan untuk menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan oleh orang tua maupun guru di sekolah, dan terciptanya siswa yang berkarakter baik.
Salah satu kegiatan positif tersebut yaitu melakukan olahraga di waktu luang. Dalam penelitian
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pengabdian ini menjelaskan pentingnya berolahraga dengan hasil penelitian terdapat peningkatan dari
tiga indikator (pemahaman, motivasi, dan ketertarikan/minat) Hendaknya setiap sekolah memberikan
dukungan penuh terhadap siswa untuk melakukan kegiatan olahraga dengan menyediakan sarana
prasarana seperti ekstrakurikuler.
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